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LAMPIRAN 1 
 

Gambar sampel 
 

 

Gambar 1.Sampel Belimbing Wuluh Muda 

 

Gambar 2. Sampel Belimbing Wuluh Matang 
 
 

 

Gambar 3. Sampel Belimbing Wuluh Tua 
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LAMPIRAN 2 
 

Hasil sampel setelah di juicer 
 

Gambar 4. Belimbing wuluh muda setelah di juicer 
 
 

Gambar 5. Belimbing wuluh tua setelah di juicer 
 

 

Gambar 6. Belimbing wuluh matang setelah di juicer 
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LAMPIRAN 3 
 

Larutan sampel dan asam metafosfat asetat 
 
 
 

Gambar 7. Belimbing wuluh muda setelah di encerkan 
 
 
 

Gambar 8. Belimbing wuluh tua setelah di encerkan 
 
 
 

Gambar 9. Belimbing wuluh matang setelah di encerkan 
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LAMPIRAN 4 
 
 
 

Gambar 10. Larutan 2,6 Diklorofenol Indofenol 
 
 

Gambar 11. Larutan Asam Metafosfat Asetat 
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LAMPIRAN 5 
 

Pembakuan Larutan Titer 2,6 Diklorofenol Indofenol 

 

Gambar 12. Baku sebelum titrasi 
 

 

Gambar 13. Baku setelah akhir titik titrasi 
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LAMPIRAN 6 
 

Perlakuan penetapan kadar sampel 
 
 
 

Gambar 14. Sampel belimbing wuluh muda sebelum titrasi 
 

 

Gambar 15. Sampel belimbing wuluh muda setelah titik akhir titrasi 

 

Gambar 16. Sampel belimbing wuluh tua sebelum titrasi 
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Gambar 17. Sampel belimbing wuluh tua setelah akhir titrasi 

 
 
 
 

Gambar 18. Sampel belimbing wuluh matang sebelum titrasi 
 
 
 

Gambar 19. Sampel belimbing wuluh matang setelah akhir titrasi 
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Alat dan Bahan 
 
 

Gambar 20. Alat dan bahan 
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Surat Hasil Determinasi Tumbuhan 
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Surat Izin Penggunaan Laboratorium 
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Surat Bebas Laboratorium 
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Surat Ethical Clearence 
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Kartu Bimbingan KTI 
 

 


